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KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konsep

Diabetes Melitus Tipe 2

Komplikasi:
1.
2.

Komplikasi akut
Komplikasi kronis
a. Mikrovaskuler

e Retinopati
o Nefropati

e Kaki diabetik

e Neuropati i

b. Makrovaskuler i

Perilaku Perawatan

Kaki

!

Perawatan mandiri yang

dilakukan:

e Perawatan kaki harian

e Pencucian kaki

e Pengeringan kaki

e Pemotongan kuku

e Kelembutan kaki

e Penggunaan alas kaki

e Pencegahan cedera
pada kaki

Faktor yang mempengaruhi i
komplikasi kronis: i
Kadar gula darah tinggi :
- Hipertensi i
- Usia lanjut i

Faktor yang mempengaruhi
1 perilaku perawatan kaki:

- Kadar HDL rendah

- Kadar kolestrol total tinggi
- Perokok aktif

- Riwayat gagal ginjal

Dukungan Keluarga:

Dukungan Emosional
Dukungan
Penghargaan
Dukungan Instrumental
Dukungan Informatif

e Usia
e Jenis kelamin °
; °
. Lama.rpendentaDM Ly
e Pendidikan :
| °
e Faktor lingkungan: | .
Dukungan keluarga | |
___________________________ |
Keterangan:

___________
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Keterangan:

Dalam penelitian ini akan membahas mengenai dua variabel meliputi
variabel independen dan variabel dependen. Dapat dijelaskan bahwa
yang menjadi variabel independen disini yaitu dukungan keluarga pada
pasien diabetes melitus tipe 2, dukungan keluarga yang akan diukur
mulai dari dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan
instrumental, dan dukungan informatif. Sedangkan mengenai variabel
dependen yang akan diukur adalah perilaku perawatan kaki secara
mandiri pada pasien diabetes melitus tipe 2, diantaranya perawatan
harian, pencucian kaki, pengeringan kaki, pemotongan kuku, kelembutan
kaki, penggunaan alas kaki, dan pencegahan cereda kaki. Kedua
veriabel tesebut akan diukur dan kemudian di peliti hubungan dari

keduanya.

Hipotesis Penelitian

Ada/Terdapat hubungan tingkat dukungan keluarga dengan perilaku
perawatan kaki pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Poliklinik Penyakit
Dalam RSUD Raden Akhmad Basoeni Mojokerto. Dimana semakin baik
tingkat dukungan keluarga maka semakin baik pula perilaku perawatan

kaki pada pasien diabetes melitus tipe 2.



